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Abstract

The increasingly affordable prices of smartphones and the development of internet connections have made consumer spending
patterns shift from offline shopping to online shopping. This can be seen in the Covid pandemic that has occurred which has
limited activities outside the home so online shopping has increased quite significantly. In contrast, when viewed from an
environmental perspective, farmers producing organic products still have difficulty marketing their products due to limited
markets. With this in mind, this research is aimed at designing a marketplace-based information system in creating a global
market for organic farmers to market their products. The information system is later expected to be able to increase the income
of farmers and provide other benefits such as creating new jobs. This study uses the observation method (observation) in
collecting data information needed in the design of information systems. In addition, the Unified Modeling Language (UML)
method is used as an analytical method in system development and design. The results of this study report that an information
system built on a marketplace basis is capable of producing a marketplace system that assists the management process of
agricultural products. Not only that, this system provides convenience in the process of marketing organic products to increase
the stability of the survival of farmers. Overall this research contributes to encouraging increased production of farmers in
marketing organic products.

Keywords: Information system, Marketplace, UML, Organic Products, Agriculture.
Abstrak

Semakin terjangkaunya harga smartphone dan berkembangnya koneksi internet membuat pola belanja konsumen mengalami
pergeseran dari belanja secara offline menjadi belanja secara online. Hal tersebut terlihat pada pandemi covid yang telah terjadi
sehingga membuat aktivitas diluar rumah terbatas sehingga belanja online mengalami peningkatan yang cukup signifikan.
Berbanding terbaliki jika dilihat pada sisi lingkungan para petani penghasil produk organik yang masih kesulitan dalam
memasarkan produk mereka karena terbatasnya pasar. Dengan hal ini maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan
perancangan sistem informasi berbasis marketplace dalam menciptakan pasar secara global bagi petani organik dalam
pemasaran produk. Sistem informasi tersebut nantinya diharapkan dapat meningkatkan penghasilan para petani serta
memberikan manfaat lain seperti menciptakan lapangan kerja baru. Penelitian ini menggunakan metode Pengamatan (observ)
dalam pendataan informasi yang dibutuhkan dalam perancangan sistem informasi. Selain itu metode Unified Modelling
Language (UML) digunakan sebagai metode analisis dalam pembangunan dan perancangan sistem. Hasil penelitian ini
melaporkan bahwa sistem informasi yang dibangun berbasis marketplace mampu menghasilkan sebuah sistem marketplace
yang membantu proses manajemen produk hasil pertanian. Tidak hanya itu, sistem ini memberikan kemudahan dalam proses
pemasaran produk organik guna meningkatkan ekstabilitas kelangsungan petani. Secara keseluruhan penelitian ini memberikan
kontribusi dalam mendorong peningkatan produksi para petani dalam memasarkan produk organik.

Kata kunci: Sistem informasi, Marketplace, UML, Produk Organik, Pertanian.
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hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan dan

1. Pendahuluan kehutanan. Sektor pertanian memberikan kontribusi

Smartphone Kini telah menjadi gaya hidup sebagian
besar masyarakat. Perlahan smartphone menggantikan
fungsi komputer (desktop) untuk melakukan kegiatan
sehari-hari termasuk kegiatan bisnis [1], hampir semua
sektor bisnis sudah bisa di akses dengan menggunakan
handphone termasuk sektor pertanian, Indonesia
memiliki potensi sumber daya yang sangat mendukung
untuk sektor usaha pertanian ini. Iklim tropis yang ada
di Indonesia mendukung berkembangnya sektor
pertanian dengan sub sektor pertanian tanaman pangan,

langsung terhadap negara seperti penyedia lapangan
kerja [2]. Ada dua trend di sektor pertanian yang
berkembang saat ini yaitu trend pertanian organik dan
non organik, Trend pertanian organik pada saat ini
mengalami peningkatan, berubahnya pola gaya hidup
masyarakat menjadikan peralihan pola konsumsi dari
non organik beralih kepada organik. Sejalan dengan hal
tersebut, maka terjadilah proses persaingan dalam dunia
pemasaran kedua trend tersebut yang sangat ketat
dimana perusahan atau produsen harus mampu bersaing
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dalam pasar[3] untuk itu dibutuhkan suatu pasar yang
bisa memudahkan pembeli dalam membedakan mana
yang produk organik dan non organik. Produk yang
beragam sangat mempengaruhi minat konsumen karena
produk tersebut memberikan banyak manfaat bagi
kesehatan, hal ini sangat menarik bagi konsumen yang
akan memutuskan membeli dan mengkonsumsi produk
yang mereka inginkan [4]

Untuk memperluas pasar dapat dilakukan melalui
keterlibatan para pelaku usaha dalam marketplace. Saat
ini pertumbuhan marketplace dan e-commerce cukup
signifikan karena gaya masyarakat yang mulai bergeser
dari belanja offline menjadi cenderung berbelanja
online[5]. Seiring dengan perkembangan internet
menjadikan aktivitas belanja menjadi lebih nyaman,
karena belanja online relatif telah memudahkan
pelanggan dalam belanja [6]. Hal ini tentu saja di
dukung oleh Aplikasi multiplatform (lebih dari satu
platform) yang dapat memberikan kemudahan
pengguna dalam memilih platform yang akan
digunakan.

Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa proses
perancangan sistem informasi mampu memberikan
kendali atas proses manajemen [7]. Penelitian dengan
permasalahan yang sama menjelaskan bahwa
penggunaan model dalam perancangan sistem informasi
telah memberikan dampak positif bagi para petani
dalam pemesanan pupuk berbasis web [8]. Analisis dan
perancangan sistem informasi penjualan memberikan
kontribusi besar dalam mengembangakan dunia usaha
seperti jasa pencucian sepatu [9].

Untuk melakukan perancangan serta pemodelan
pembuatan aplikasi marketplace dalam penelitian ini
maka metode Unified Modeling Language (UML)
digunakan sebagai bentuk rekayasa sistem yang akan
dibangun. UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem
dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung
[10]. Pada dasarnya kebutuhan pemodelan visual dalam
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi
dibutuhkan untuk memudahkan kinerja sistem dapat
terlihat secara awal [11]. Dalam hal ini kinerja UML
mampu  memvisualisasikan  kerja sistem  untuk
memberikan kinerja yang lebih baik [12].

Perancangan sistem informasi dalam pemasaran produk
bagi petani organik menggunakan bahasa pemograman
berbasis android.

Pemograman android merupakan pemograman dengan
model arsitektur web service yang dapat di akses
melalui jaringan internet maupun intranet dalam

platform mobile [7]. Disisi mobile Android adalah
smartphone yang paling banyak digunakan saat ini,
karena merupakan sebuah sistem operasi yang bersifat
Open Source sehingga memberikan kebebasan bagi
developer untuk mengembangkan sebuah aplikasi,
dengan kelebihan dari sistem operasi android, akan
banyak membantu pengguna smartphone berbasis
android untuk dapat menikmati beragam aplikasi
termasuk e-commerce berbasis marketplace [8].
Application Programming Interface (API) yang
disediakan menawarkan akses ke hardware, maupun
data data ponsel sekalipun, atau data sistem sendiri,
Sehingga Implementasi Android berbasis marketplace
sangat cocok untuk membangun sebuah aplikasi yang
khusus menjual produk-produk organik yang nantinya
akan menciptakan pasar produk organik yang menarik
bagi para konsumen.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penelitian ini
akan melakukan perancagan sistem informasi berbasis
marketplace dalam pemasaran produk organik
menggunakan metode UML. Proses perancangan
meliputi aktifitas para petani dalam melakukan
pemasaran, manajemen dan transaksi pada sebuah
produk. Hasil penelitian ini nantinya dapat memberikan
manfaat secara langsung dalam merubah pangsa pasar
serta promosi secara online. Secara keseluruhan
penelitian ini dapat memberikan efek positif dalam
pembangunan produktifikas para petani.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Sehati
penghasil berbagai produk pertanian organik.
Kelompok tani merupakan salah satu kelompok tani
yang terletak di Kecamatan Lareh Sago Halaban
Kabupaten 50 Kota Provinsi Sumatera Barat. Penelitian
ini terfokus pada pembangunan serta perancangan
sebuah sistem informasi berbasis marketplace. Metode
perancangan sistem yang digunakan mengadopsi
metode UML. Proses kerja penelitian ini melakukan
tahap pengumpulan data dengan metode observasi dan
metode SLDC dalam proses perancangan sistem.

System development life cycle (SDLC) merupakan
suatu  bentuk  penggambaran  tahapan  proses
pengembangan sistem. Siklus hidup pengembangan
sistem menyajikan metodologi atau proses yang
diorganisasikan untuk membangun suatu sistem [13].
SLDC terdiri dari komponen-komponen yang disebut
building block, yang terdiri dari komponen input,
model, output, teknologi, hardware, software, database,
dan komponen kontrol [14]. Adapun Tahapan metode
SDLC dapat dilihat pada Gambar 1.
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Deployment

SDLC

Testing

Gambar 1. Tahapan SDLC [15]

Gambar 1 menjelaskan proses tahapan pada metode
SLDC. Metode ini  merupakanacuan  untuk
mengembangkan sebuah aplikasi sistem informasi
berbasis marketplace dalam pemasaran produk
pertanian organik. Metode SDLC terdiri dari 6 fase,
yang bisa menuntun seseorang untuk mengembangkan
software sistem informasi [15]. SDLC ini digunakan
untuk merancang, mengembangkan, dan menghasilkan
produk perangkat lunak yang berkualitas, handal,
hemat biaya, dan tepat waktu dalam industri
perangkat lunak. adapun Aktifitas-aktifitas setiap pada
setiap fase dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Planning, aktitifitas yang dilakukan adalah
menentukan sistem yang akan dikembangkan
yaitu membangun aplikasi berbasis marketplace.

b. Defining, Persyaratan minimum seperti hardware

PC vyang terkoneksi ke server agar bisa
mengkases aplikasi.
c. Designing, fase ini mentranslasi kebutuhan

perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke
representasi desain agar dapat diimplementasikan
menjadi program pada tahap selanjutnya.

d. Building, pada fase ini yaitu membangun arsitektur
teknis. DBMS memakai MySQL. Pada aplikasi ini
ada beberapa fitur yang akan dibangun, yaitu fitur
pencarian barang, pembelian, fitur keranjang dan
pembayaran,  pengiriman  barang,  metode
pembayaran dan jasa kurir notifikasi dan penilaian
barang serta pelayanan.

e. Testing, setelah aplikasi marketplace penjualan
produk organik ini selesai dibuat, maka selanjutnya
dilakukan pengujian terhadap keefektifan program
dengan penentuan penilaian terhadap pengujian
sistem.

f. Deployment, pada fase ini, pengembangan produk
yang sebenarnya dimulai sesuai dengan arsitektur
yang dirancang.

3. Hasil dan Pembahasan

Berlandaskan metode pengembangan aplikasi sistem
informasi yaitu SDLC seperti yang telah dijelaskan di
Gambar 1 yang menyebutkan aktifitas-aktifitas setiap
fase agar tergambar tahapan kegiatan, keterkaitan,
resources dan persyaratan yang diperlukan maka
metode ini akan menuntun pengerjaan pengembangan
aplikasi sistem informasi. Metode perancangan yang
digunakan dalam hal ini adalah UML dengan
melibatkan beberapa diagram seperti usecase dan
activity diagram. Use case dapat menggambarkan
sekumpulan scenario sistem informasi berbasis
marketplace untuk pemasaran produk organik.
Gambaran Use Case ini bisa di lihat interaksi antara user
dan sistem yang dibuat. Adapun sajian use case tersebut
dapat di lihat pada Gambar 2.

A

Konsumen Staff Operasional

Melakukan pembayaran

Re-stock produk
Mencatat transaksi %
Administration

Gambar 2. Usecase Diagram

Gambar 2 merupakan gambaran usecese diagram yang
dibutuhkan dalam perancangan sistem. Diagram
usecase secara keseluruhan mampu menyajikan kinerja
sistem yang dibangun. Adapun gambaran lebih jelas
kinerja sistem pada diagram UML dapat dilihat pada
Gambar 3.

Aplikasi Front End Marketplace Penjualan Barang Organik

Linat produk
Cari produk
<<include>
Input alamat - h
ssincludes>,
Update alamat
<
Delete alamat . o>
< e
Input transaksi
<<inchudd

Fakeur pembelian

Konsumen

ecinghiess
einelide>

<<Include>>

anse
Update profile

Gambar 3. Usecase Kinerja Sistem Dalam Interaksi Antara
Konsumen Dan Sistem
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Gambar 3 merupakan gambaran secara jelas aktifitas
interaksi antara aktor dengan sistem. Gambaran tersebut
mampu memberikan sajian sistem yang efesien saat
diimplementasikan. Setelah digambarkan skrenario
sistem informasi berbasis marketplace dengan usecase
diagram, maka tahapan selanjutnya adalah perancangan
activity diagram proses bisnis yang terjadi tersaji pada
Gambar 4.

INPUT TRANSAKSI

USER SISTEM

Melakukan Login }—4— Menampilkan Halaman Home
Menampilkan Halaman Detail

Klik Produk Yang Ingin Dibeli . b
Klik Tombol Beli }—$

¥

Mengisi Data Yang Dibutuhkan
Dan Tekan Tombol Lanjut ™

Mengisi Metode Pembayaran
Dan Tekan Tombol Buat
Pesanan

Menampilkan Form Detail
ransaksi

Menampilkan Form Detail
Pembayaran

111l

Validasi Data

Menyimpan Data Kedalam
Database Dan Menampilkan
Faktur Pembelian

Menampilkan Pesan Error Dan
Kembali Menampilkan Form
Detail Pernbayaran

Y

®

Gambar 4. Activity Diagram

Gambar 4 merupakan gambaran activity diagram dari
kerja sistem dalam proses bisnis yang terjadi. Kerja
activity diagram akan menjelaskan aliran proses
transaksi yang akan diterapkan pada sistem yang
dirancang. Adapun pengujian proses ini sangat
diperlukan untuk mengkaji apakah sistem yang
dibangun akan sesuai dan berjalan dengan baik. Adapun

pengujian tersebut dapat disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengujian Sistem

Alamat  diisi Sistem  akan y Valid
kemudian klik  menerima
tombol lanjut dengan
menampikan
halaman
pembayaran
transaksi
Metode Sistem  akan v Valid
pembayaran menolak  dan
tidak diisi  menampikan
kemudian klik pesan “Metode
tombol buat pembayaran
pesanan harus diisi”
Metode Sistem  akan Valid
pembayaran menerima v
diisi dan klik dengan
tombol buat menampikan
pesanan pesan “Berhasil
membuat
pesanan”  dan
menampilkan
halaman
sukses
transaksi yang
dilengkapi

dengan faktur

Skenar_no Hasnl yang Hasil B Kesimpulan
pengujian diharapkan pengujian

Alamat tidak Sistem  akan N Vvalid

diisi kemudian menolak  dan

klik tombol  menampilkan

lanjut pesan “Alamat

harus diisi”

Hasil pengujian fitur yang telihat pada Tabel 1,
menjelaskan bahwa hasil pengujian akan dilakukan
dengan melihat beberapa indikator yang digunakan.
Setelah proses pengujian dilakukan maka, proses
implementasi dapat dilihat untuk menyajikan kinerja
sistem vyang telah dibangun. Adapun proses
implementasi yang dilakukan diantaranya :

a. Tampilan Menu Home

Tampilan menu home merupakan tampilan awal pada
sistem informasi yang telah dibangun. Sistem
informasi ini berbasis android yang dapat dijalankan
pada perangkat mobile. Adapun hasil tampilan menu
home dapat dilihat pada Gambar 5.

1942 @

Hai, Login dulu

Mudah

Rekomendasi untukmu

Yang mungkin kamu suka

Pupuk Organik 25Kg
®p30.000,00

Telur Ayam Organik
Rp2.600,00 ”

Gambar 5. Tampilan Menu Home
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Gambar 5 merupakan tampilan menu home pada sistem
pemasaran produk organik. Tampilan ini menyajikan
daftar produk yang dipasarkan dengan berisikan
informasi yang sudah disediakan. Informasi tersebut
nantinya bisa di update petani guna menyesuaikan
dengan data yang ada.

b. Halaman pencarian

Halaman pencarian merupakan tampilan yang
disediakan untuk user dalam melakukan pencarian
terhadap sebuah produk. Proses pencarian dapat
dilakukan dengan memilih daftar produk yang
disediakan. Adapun tampilan tersebut dapat disajikan
pada Gambar 7.

20.09 o N =Rl &

“ Pencarian ®

Pupuk

Kategori populer

glhljilk]t

el z  xllclivib]n{m s

1#1 Bahasa Indonesia ) Q

’

Gambar 7. Halaman Pencarian

Gambar 7 merupakan proses pencarian yang disediakan
pada sistem. Untuk mendapatkan produk organik yang
sesuai yang di cari oleh para konsumen dapat
melakukan di form pencarian, sebelum membeli dapat
dilihat dulu deskripsi barang serta komentar para
pembeli terdahulu, kemudian juga di lengkapi dengan
kepuasan pelanggan dengan memberi bintang, bintang
ini ditujukan untuk kesesuaian barang dan foto
kecepatan pengiriman serta pelayanan oleh pemilik toko
yang ada.

c. Tampilan Proses Transaksi dan Pengiriman
Tampilan proses transaksi dimulai dari pemilihan

produk hingga sampai pada proses pembayaran. Proses
ini menyajikan aliran transaksi yang efektif, dimana

user cukup memilih produk dan menentukan jumlah
pembelian. Setelah transaksi dilakukan, proses
pengiriman akan ditentukan oleh user guna memastikan
alamat serta mode pengiriman. Adapun tampilan proses
tersebut dapat dilihat pada Gambar 8.

19.57 G oA E R -
& Pengiriman ®
Pengiriman Pembayaran Selesal
© Alamat peng [ Pt Alomat_J

Adil Saputra Duha

082171538531

Jalan Coba Coba, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota Solok,
Provinsi Sumatera Barat 25171

Dadak 50 Kg
Rp150.000,00 Total item:1

® RP5.000,00

B cotatan

Total Rp200.000,00

o Total:

. Titem

RpP200.000,00 3>

Gambar 8. Proses Transaki dan Pengiriman

Gambar 8 merupakan hasil bentuk tampilan proses
transaksi dan pengiriman. Tampilan hasil transaksi akan
menyajikan laporan pembelian yang telah dilakukan.
Proses akhir dari sistem ini nantinya user mampu
memberikan penilaian secara langsung untuk menilai
sebuah produk sampai pada kerja sistem. Berdasarkan
pembahasan tersebut maka, implementasi sistem
informasi marketplace berbasis android yang sudah
dibangun menyajikan sistem yang efektif dan efesien
dalam memasarkan produk organik. Dengan hasil
tersebut maka proses perancangan sistem menggunakan
metode UML telah optimal dan dapat dijadikan salah
satu solusi alternatif dalam pemasaran produk organik
bagi petani. Sistem informasi tersebut juga memberikan
manfaat langsung dalam merubah pangsa pasar serta
promosi. Tidak hanya itu penelitian ini dapat
memberikan efek positif dalam pembangunan
produktifikas para petani.

4. Kesimpulan
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode UML

dalam  perancangan  sistem  informasi  dapat
berkontribusi dengan baik dalam menghasilkan sistem
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pemasaran produk organik bagi petani. Proses
pemasaran tersebut sangat efekti dan membantu para
petani untuk memasarkan produk hasil pertanian. Hasil
penelitian ini juga telah menjelaskan bahwa sistem
informasi yang dibangun berbasis marketplace mampu
menghasilkan sebuah sistem marketplace yang
membantu proses manajemen produk hasil pertanian.
Dengan demikian sistem informasi tersebut dapat
dijadikan  sebuah  solusi untuk  meningkatkan
ekstabilitas serta mendorong peningkatan produksi para
petani dalam memasarkan produk organik.
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